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PROVINSI  RIAU TAHUN AJARAN 2018/2019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler pada seni tari zapin siak di SMA Negeri 1 Siak. Kegiatan
ekstrakurikuler dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki bakat dan
minat salah satunya dibidang seni tari. Banyaknya prestasi yang diraih oleh
ekstrakurikuler seni tari tersebut yang menjadi latar belakang penelitian untuk
mengetahui pelaksanaan dan strategi yang dilakukan dalam proses
pembelajarannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis dengan menggunakan data kualitatif. Subjek dalam penelitian
ini adalah 8 orang yang terdiri dari 6 orang siswa dengan 1 orang Pembina dan 1
orang pelatih. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Siak  yang berada
di Jl. Hangtuah No.1, Kampung Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak,
Provinsi Riau. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, observasi non partisipan dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian yang penulis lakukan bahwa materi yang diajarkan adalah Tari
Zapin Siak. Metode yang digunakan dalam pembelajaran ekstrakurikuler adalah
metode ceramah, demonstrasi dan praktek, siswa sangat aktif dan sangat antusias
dalam mengikuti ekstrakurikuler Tari. Sarana dan prasarana yang ada sangat
memadai dan mendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMA
Negeri 1 Siak berjalan dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak baik motivasi
dari orang tua, kepala sekolah yang telah menyediakan sarana dan prasarana,
Pembina dan pelatih yang menyusun program ekstrakurikuler dan menyiapkan
materi serta metode belajar, dan anggota seni tari yang hampir semuanya memiliki
bakat dan keinginan belajar yang tinggi.

Kata Kunci: Pelaksanaan Ekstrakurikuler, Seni Tari Zapin Siak.
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PELAKSANAAN KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PADA SENI TARI
(ZAPIN SIAK) DI SMA NEGERI 1 SIAK KABUPATEN SIAK

PROVINSI  RIAU TAHUN AJARAN 2018/2019

ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of extracurricular activities in
zapin siak dance at 1 Siak Public High School. Extracurricular activities are used
as a forum for students who have talent and interest in one of them in the field of
dance. The many achievements achieved by the extracurricular dance are the
research background to find out the implementation and strategies carried out in
the learning process. The method used in this research is descriptive analysis
method using qualitative data. The subjects in this study were 8 people consisting
of 6 students with 1 coach and 1 coach. The location of the study was conducted
at 1 Siak Public High School located on Jl. Hangtuah No.1, Kampung Rempak,
Siak District, Siak Regency, Riau Province. Data collection techniques used in
this study are structured interviews, non-participant observation and
documentation. The results of the research that the authors did was that the
material taught was Zapin Siak Dance. The methods used in extracurricular
learning are lecture, demonstration and practice methods, students are very active
and very enthusiastic in joining the extracurricular dance. The facilities and
infrastructure are very adequate and support the implementation of extracurricular
activities. The author can conclude that the implementation of dance
extracurricular activities at 1 Siak Public High School is going well for the
assistance of various parties, both motivation from parents, principals who have
provided facilities and infrastructure, coaches and trainers who compile
extracurricular programs and prepare learning materials and methods. and
members of dance who almost all have high talent and desire to learn.

Keywords: Extracurricular Implementation, Zapin Siak Dance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan oleh keluarga,

masyarakat dan pemerintah untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan

bimbingan pengajaran atau latihan agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat.

Pada dasarnya setiap siswa memiliki potensi untuk mengembangkan bakat dan

kemampuannya semaksimal mungkin untuk mencapai sebuah kreativitas. Selanjutnya

pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok

orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang

lebih tinggi dalam arti mental, sekolah merupakan salah satu tempat belajar bagi

siswa untuk menambah ilmu pengetahuan.

Menurut Nana Sudjana (2008:1) pendidikan adalah upaya manusia untuk

“memanusiakan manusia”. Manusia pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang

paling tinggi dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan-Nya disebabkan memiliki

kemampuan berbahasa dan akal pikiran/rasio, sehingga manusia mampu

mengembangkan dirinya sebagai manusia yang berbudaya.

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan yang mereka
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miliki. Sekolah selalu dijadikan sebagai wadah dan sarana utama untuk

mengembangkan bakat serta kemampuan siswa. Di sekolah terdapat dua macam

kegiatan, yaitu kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kedua kegiatan ini

memiliki perbedaan yang dapat dilihat dari berbagai aspek, antara lain sifat kegiatan,

waktu pelaksanaan, sasaran dan tujuan serta evaluasi. Sebagai kegiatan inti sekolah

yang wajib diikuti oleh siswa, kegiatan intrakurikuler memiliki sasaran dan tujuan

yang berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler tidak terlepas

dari proses belajar mengajar di sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal dan

mengarah dalam bidang akademik siswa, dan sementara itu kegiatan ekstrakurikuler

lebih mengarah kepada pengembangan bakat, kepribadian dan minat siswa yang

dilakukan diluar jam pelajaran sekolah, disamping itu tentu sebagai pembantu

pencapaian tujuan kegiatan intrakurikuler. Untuk itu adanya program yang

disesuaikan untuk mengembangkan kualitas pendidikan serta minat dan bakat siswa

yang diadakan diluar jam pelajaran yang dikenal dengan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler sesungguhnya bagian integral dalam kurikulum

sekolah dimana semua guru terlibat didalamnya. Jadi kegiatan-kegiatan

ekstrakurikuler harus diprogram sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman

kepada para siswa. Dalam kerangka itu, perlu disediakan guru penanggung jawab,

jumlah biaya yang dibutuhkan dan perlengkapan yang dibutuhkan.

Menurut Johar dalam (Gusni, 2017:154) “kegiatan ekstrakurikuler adalah

untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok
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siswa misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan

diselenggarakan disekolah di luar jam pelajaran”.

Menurut Hastusti dalam (Dawati, 2018:24) menjelaskan bahwa:

“ekstrakurikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa, optimasi

pelajaran terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan  dan keterampilan untuk

memantapkan kepribadian siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut memperoleh

manfaat dan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kegiatan yang diikuti.

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki harapan yang ingin dicapai yaitu dalam

memberi pembinaan dan pelajaran untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas

dengan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pada sumber daya

manusia untuk meningkatkan mutu pendidikan peranan guru yang professional sangat

dibutuhkan, disamping guru bertugas sebagai tenaga pengajar dalam bimbingan

intrakurikuler juga dapat melaksanakan tugasnya memberikan bimbingan ketrampilan

siswa didalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

Menurut Suryosubroto (2013:286), kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan

untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok

siswa misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam ketrampilan yang

diselenggarakan disekolah, diluar jam pelajaran kegiatan ekstrakurikuler merupakan

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan diluar jam tatap muka, dilaksanakan

disekolah atau diluar jam sekolah untuk lebih memperluas wawasan atau
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kemampuan, peningkatan dan penerapan nilai pengetahuan dan kemampuan yang

telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran.

Begitu banyak fungsi dan makna kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang

tercapainya tujuan pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelola kegiatan

ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa,

peningkatan disiplin siswa dan semua petugas . Keterlibatan guru dalam kegiatan

ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memberikan pengarahan dan pembinaan juga

menjaga agar kegiatan tersebut tidak menganggu atau memakan aktifitas akademis.

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang

pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian,

berbagai macam ketrampilan dan kepramukaan diselengarakan disekolah diluar jam

pelajaran biasa.

Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan

kepribadian, bakat, dan kempuannya di berbagai bidang diluar bidang akademik.

Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah maupun siswa-siswi itu

sendiri untuk merintis kegiatan diluar jam pelajaran sekolah. Pengembangan kegiatan

ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan institusi sekolah. Pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan banyak manfaat tidak hanya

terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas penyelenggaraan pendidikan disekolah.
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Prosedur pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan ekstrakurikuler

dilaksanakan oleh Pembina dan pelatih. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar

jam belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan sasaran, jenis

kegiatan, waktu, tempat dan pelaksanaan sebagaimana yang telah direncanakan.

Pengembangan bakat ini hampir semua sekolah mempunyai kegiatan

ekstrakurikuler, salah satunya adalah SMA Negeri 1 Siak yang beralamat di Jl.

Hangtuah No. 1, Kampung Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak, Provinsi

Riau. Di samping letaknya yang strategis di pinggir jalan raya, lingkungan aman, dan

kondusif juga dikelilingi rumah warga, SMA Negeri 1 Siak memiliki fasilitas seperti

halaman sekolah, taman sekolah dan bangunan gedung. SMA Negeri 1 Siak

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada di Kabupaten Siak. SMA

Negeri 1 Siak dipimpin oleh Wildan, S.Ag. Selain memberikan pendidikan formal

sebagaimana halnya dengan lainnya juga memberikan kesempatan kepada siswa-

siswi yang berbakat untuk mengikuti ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan

ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Siak kepala sekolah juga menjadi sebagai

penanggung jawab ekstrakurikuler.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, tujuan diadakannya ekstrakurikuler di

SMA Negeri 1 Siak ini yaitu agar siswa dapat mengembangkan kepribadian, bakat

dan kemampuan siswa diberbagai bidang diluar bidang akademik. Ekstrakurikuler

berperan penting juga dalam menunjang nilai siswa, dengan adanya kegiatan

ekstrakurikuler ini siswa juga mendapatkan nilai tambahan. Terdapat beberapa
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ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 Siak yaitu Pramuka, Rohis, PMR&UKS,

PIK Remaja, Pasukan Khusus (PASSUS), Pasukan Keamanan Sekolah (PKS),

Olimpiade Matematika dan Astronomi, Olimpiade Geografi, Kebumian, dan

Ekonomi, Olimpiade Fisika, Kimia, dan Biologi, Futsal, Atletik, Basket, Volly, Seni

Kriya, Musik, dan Tari. Dalam pelaksanaan perekrutan ekstrakurikuler yaitu

dilaksanakan pada saat orientasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler ini siswa yang

memilih ekstrakurikuler yang diminatinya, pada awalnya senior masing-masing

ekstrakurikuler mempromosikan ekstrakurikulernya di depan junior untuk menarik

minat para junior agar memilih ekstrakurikuler yang di promosikan, dan selanjutnya

dibagikan formulir pendaftaran ekstrakurikuler untuk memilih ekstrakurikuler yang

ingin diikuti.

Dari beberapa ekstrakurikuler yang disebutkan tadi, adapun alasan penulis

mengambil ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Siak, karena ekstrakurikuler tari

merupakan suatu ekstrakurikuler yang diminati siswa SMA Negeri 1 Siak. Dan dari

hasil pengamatan sementara yang dilakukan di SMA Negeri 1 Siak terlihat beberapa

prestasi bidang seni tari yang diraih, yaitu:

1. Juara I Tari Zapin kreasi Festival Seni Se-Kab Siak.

2. Juara I Festival Tari Melayu.

3. Juara II Parade Tari Hut SMANSASI tahun 2015.

4. Juara I FLS2N Tari Berpasangan tingkat SMA Kab. Siak tahun 2017.

5. Juara I FLS2N  Tari Berpasangan tingkat SMA Kab. Siak tahun 2018.
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Pelaksanaan kegiatan ekstraurikuler seni tari dibina oleh Siska Merianti beliau

selaku guru seni budaya dan sebagai pelatih oleh Syaputri. Dari hasil wawancara awal

penulis dengan Siska Merianti sebagai guru seni budaya di SMA Negeri 1 Siak

mengatakan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam

pelajaran sekolah. Ekstrakurikuler tari ini bisa dijadikan wadah dan tempat dalam

menyalurkan bakat siswa. Dan diharapkan dengan adanya kegiatan ini, bakat yang

ada pada siswa akan lebih terasa khususnya di bidang seni tari. Kegiatan

ektrakurikuler di SMA Negeri 1 Siak dilaksanakan diluar jam pelajaran.

Ekstrakurikuler tari dilaksanakan sekali dalam seminggu yaitu pada hari rabu jam

16.00-17.00 WIB. Jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari yaitu 15 orang

yang terdiri dari siswa kelas X dan X1 yang dibenarkan untuk berpatisipasi, Pembina

terdiri dari 1 orang Pembina yaitu Siska Merianti dan 1 orang pelatih yaitu Syaputri.

Berdasarkan wawancara awal penulis dengan Syaputri yang dipilih sekolah

sebagai pelatih ekstrakurikuler mengatakan bahwa ekstrakurikuler di SMA Negeri 1

Siak sangat banyak peminatnya. Syaputri juga mengatakan untuk menjadi seorang

pelatih tari harus mempunyai keahlian khusus. Dalam pelaksanaan ektrakurikuler tari

ini seorang pelatih harus mampu mengetahui kemampuan dan mengenali karakter

dari masing-masing siswa, mengetahui kemampuan dan ketrampilan penari.

Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler seni tari mempunyai tujuan

dilaksanakannya untuk mengembangkan bakat siswa di bidang seni tari dan

mempelajari macam-macam tarian seperti tari tradisional, kreasi, modern bahkan



8

siswa mampu menciptakan tarian sendiri seperti tari kreasi dan lainnya sesuai

kemampuan bakat yang mereka miliki.

Metode pengajaran yang dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari

adalah metode ceramah, demontrasi dan praktek. Sedangkan sarana yang digunakan

dalam kegiatan ini adalah ruang latihan, speaker, handphone, dan laptop. Materi yang

diajarkan pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah tari tradisional dan tari kreasi.

Diantara tari-tari yang diajarkan pada ekstrakurikuler penulis mengambil salah satu

tari sebagai bahan kajian peneliti yaitu tari Zapin Siak.

Zapin Siak adalah sebuah tarian tradisi yang dahulunya hanya ditarikan di

lingkungan kerajaan Siak. Dimana tari Zapin tradisi Siak penarinya hanya ditarikan

oleh laki-laki saja. Dengan perubahan zaman tari Zapin tradisi Siak juga sering

ditarikan oleh perempuan dan dijadikan sebagai tarian hiburan. Zapin tradisi Siak

sangat berpegang teguh kepada agama islam yang memiliki banyak ragam dan setiap

ragamnya memiliki arti tertentu. Ragam tari Zapin Siak di antaranya yang terkenal

yaitu: Ragam Alif Sembah, Ragam Sut 3,2 dan 1, Ragam Pusing Tengah, Ragam

Siku Keluang Sembah, Ragam Mata Angin, Ragam Siku Keluang Tiga, Ragam Anak

Ayam Patah, Ragam Minta Tahto atau Tahtim, Ragam Tahto atau Tahtim. Fungsi tari

Zapin dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai sarana upacara perkawinan, sarana

upacara khitanan, hiburan, dan acara hari besar keagamaan.
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMA Negeri 1 Siak dapat

dievaluasi dengan menggunakan tes praktik dari aspek wiraga, wirasa, dan wirama.

Wiraga dengan indikator halalan, kelenturan, dan ketepatan, wirasa dengan indikator

penghayatan dan ekspresi dan wirama dengan indikator keserasian penari dan musik.

Penilaian dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari dinyatakan secara kualitatif yang

ditulis dengan skor A untuk amat baik dengan 85-100, B untuk baik dengan rentang

70-84, C untuk cukup dengan rentang 50-69, dan D untuk kurang 30-49. Indikator

yang diamati dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA

Negeri 1 Siak yaitu, tujuan, materi, metode, sarana dan prasarana dan evaluasi.

Pelaksanaan kegiatan seni tari ini dilaksanakan untuk lebih memotivasi siswa

dalam praktek seni tari dan menumbuhkan minat dan bakat siswa lebih terarah dan

tertata dengan baik. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan

memberikan banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga penyelenggaraan

pendidikan sekolah. Hal ini akan terwujud manakala pengelola kegiatan

ekstrakurikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa dan

peningkatan disiplin seluruh siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian secara mendetail tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada seni

tari (Zapin Siak) di SMA Negeri 1 Siak dikarenakan ingin mengetahui bagaimana

bentuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari khususnya bentuk tari Zapin
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Siak di SMA Negeri 1 Siak. Oleh karena itu penulis bermaksud mendeskripsikan dan

mendokumentasikan ke dalam bentuk penulisan ilmiah dengan mengangkat judul

“Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin Siak) di SMA Negeri 1

Siak Kabupaten Siak Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian ini merupakan penelitian

lanjutan dari peneliti lain. Diharapkan penelitian ini dapat berjalan dengan lancar dan

bisa bermanfaat buat kita semua.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang akan

dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada seni tari (Zapin

Siak) di SMA Negeri 1 Siak ?

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan

memecahkan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini, secara khusus penelitian

ini bertujuan seabagai berikut:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada seni tari (Zapin

Siak) di SMA Negeri 1 Siak.
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1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan penelitian ini maka penelitian berharap hasil penelitian ini

dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dari kampus (Universitas

Islam Riau) untuk melakukan penelitian dan sebagai media untuk berlatih

mengasah kemampuan dan pengalaman.

2. Bagi SMA Negeri 1 Siak dapat meningkatkan mutu pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler khususnya seni tari.

3. Menambah wawasan pengetahuan tentang gambaran atau pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMA Negeri 1 Siak.

4. Bagi siswa SMA Negeri 1 Siak dapat meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

5. Bagi mahasiswa sendratasik diharapkan dapat berguna sebagai bahan

informasi ilmiah khususnya yang berhubungan dengan kegiatan

ekstrakurikuler seni tari.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1.      Konsep Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Suryosubroto (2013:287) kegiatan

ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, diluar struktur program yang ada pada

umumnya merupakan kegiatan pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang

dilaksanakan diluar jam sekolah yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum yang

berlaku, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Menurut Wahjosumidjo (2007:256) kegiatan ekstrakurikuler yaitu kegiatan-

kegiatan siswa diluar jam pelajaran, yang dilaksanakan disekolah atau diluar sekolah,

dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara

berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka usaha untuk

meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan para siswa terhadap tuhan yang

maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur dan sebagainya.

Menurut Yudha dalam (Dawati, 2018:24) menjelaskan bahwa “kegiatan

ekstrakurikuler merupakan suatu program di luar jam pelajaran sekolah yang

dikembangkan untuk memperlancar program kurikuler. Kegiatan ini dilakukan
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dengan perencanaan kegiatan anak, yaitu kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan

selama bersekolah dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dan berupaya

membentuk watak dan kepribadian serta pengembangan bakat, minat dan keunikan

siswa”. Dengan  adanya  kegiatan  ekstarakurikuer  dapat  membentuk  watak  dan

kepribadaian  melalui intreraksi  yang  ada  di dalam kegiatan ektrakurikuler, seperti

menari berkelompok, belajar bekerja sama.

Menurut Muhaimin (2008:74) mengatakan kegiatan ekstrakurikuler adalah

kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu

pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat mereka

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga

kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang ada diluar

mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan

kebutuhan potensi, bakat, dan kemampuannya diberbagai bidang akademik, demi

kelancaran kegiatan ekstrakurikuler hendaknya didukung oleh sumber daya manusia,

sarana dan dana, tingkat kepedulian orangtua dan masyarakat. Sehingga kegiatan

ekstrakurikuler merupakan beberapa kegiatan yang diberikan kepada peserta didik di

lembaga pendidikan yang bertujuan untuk menonjolkan potensi diri anak yang belum

terlihat di luar kegiatan belajar mengajar, memperkuat potensi yang telah dimiliki

peserta didik.
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2.2 Teori Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Suryosubroto (2013:287) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan

tambahan di luar struktur program dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa agar

memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat pengalaman belajar memiliki

nilai-nilai manfaat bagi pembentuk kepribadian siswa.

2.2.1 Tujuan

Tujuan pengajaran menggambarkan bentuk tingkah laku atau kemampuan

yang diharapkan dapat memiliki siswa setelah proses belajar-mengajar. Tujuan

pembinaan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam pelaksanaan

ekstrakurikuler. Maka pada dasarnya tujuan ini merupakan rumusan tingkah laku dan

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah dia menyelesaikan

kegiatan pembinaan pada hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan. Adapun

tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat

Pedidikan Kejuruan dalam Suryosubroto (2013:288) adalah:

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa

beraspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi

menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
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3. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

2.2.2 Materi

Materi harus disusun sedemikian rupa agar dapat menunjang tercapainya

tujuan kegiatan ekstrakurikuler. Materi pelajaran adalah materi yang diberikan

kepada siswa pada saat proses belajar mengajar. Melalui materi eksrakurikuler ini

siswa diantar ketujuan pelaksanaan ekstrakurikuler, dengan perkataan lain tujuan

yang akan dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler.

2.2.3 Metode

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode mengajar adalah cara

yang digunakan guru dalam melakukan hubungan dengan siswa pada saat

berlangsungnya pembelajaran. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak

atau pembimbing, sedangkan siswa bergerak sebagai penerima atau yang dibimbing.

2.2.4 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah semua sarana atau media yang dapat digunakan

secara efektif dalam proses pembelajaran yang terencana. Sarana yang dipergunakan
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dalam pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari harus disesuaikan dengan kegiatan yang

dilaksanakan seperti speaker, ruang latihan,sarana dan prasarana yang mendukung

proses pengajaran.

2.2.5 Penilaian / Evaluasi

Menurut Oemar Hamalik (2009:210) evaluasi adalah suatu proses

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai (assess)

keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran.

Evaluasi pengajaran adalah penilaian terhadap pertumbuhan dan kemajuan

peserta didik ke arah tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan penilaian ekstrakurikuler

adalah mengetahui hingga dimana siswa mencapai kemajuan ke arah tujuan yang

telah ditentukan. Menentukan faktor dan tingkat keberhasilan cara mengevaluasi

penilaian dalam pelaksanaan ekstrakurikuler didasari hasil pengamatan langsung oleh

pembinaan yang dinyatakan secara kualitatif atau komentar yang ditulis dengan

kualitatif: Amat Baik (A), Baik (B), Cukup (C), dan Kurang (D).

2.3 Prinsip-Prinsip Proses Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Oteng Sutisna dalam buku Suryosubroto (2013:291) prinsip-prinsip

program ekstrakurikuler adalah:
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1. Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta dalam

usaha meningkatkan program.

2. Kerja sama dalam tim adalah fundamental.

3. Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.

4. Prosesnya adalah lebih penting daripada hasil.

5. Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat memenuhi

kebutuhan dan minat semua siswa.

6. Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.

7. Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya pada nilai-nilai pendidikan

di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya.

8. Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya

bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga

menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.

9. Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral dari

keseluruhan program pendidikan di sekolah tidak sekadar tambahan atau

sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.

2.4 Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Suryosubroto (2013:292) adapun langkah-langkah pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler adalah:
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1. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada siswa secara perorangan atau

kelompok ditetapkan oleh sekolah berdasarkan minat siswa, tersedianya

fasilitas yang diperlukan serta adanya guru atau petugas untuk itu, bila mana

kegiatan tersebut memerlukannya.

2. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada siswa

hendaknya diperhatikan keselamatannya dan kemampuan siswa serta kondisi

sosial budaya setempat.

2.5 Konsep Tari Zapin Siak

Menurut Novi Mulyani (2016:49) seni tari merupakan salah satu warisan

kebudayaan Indonesia, yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras sengan

masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Tari dalam arti yang sederhana adalah

gerak yang indah dan lahir dari tubuh yang bergerak dan berirama. Menurut

Sedyawati, dkk. dalam (Dawati, 2018:24) mengemukakan bahwa: “tari adalah paduan

gerak-gerak indah dan ritmis yang disusun sedemikian rupa sehingga memberi

kesenangan kepada pelaku dan penghayatnya”.

Tari Zapin merupakan salah satu dari pada berbagai jenis tarian Melayu yang

masih ada hingga sekarang. Tarian Zapin berasal dari perkataan arab yaitu “Zaffan”

yang artinya penari dan “Al-Zapin” yang artinya gerak kaki. Zapin Melayu yang

berkembang dan beredar dalam masyarakat Melayu Riau yaitu Zapin yang berada di
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Kabupaten Siak,Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Pelalawan dan di sebagian besar

daerah Riau terutama di daerah Pesisir (pantai).

Sejarah perkembangan tari Zapin di daerah Riau diperkirakan bersamaan

dengan datangnya pedagang arab dan menyebarkan agama islam, diduga Kabupaten

Siak juga sudah mengenal tari Zapin. Tari Zapin merupakan salah satu jenis tari yang

berada di bekas kerajaan Siak. Tari Zapin Siak merupakan jenis tari pergaulan yang

terkait dengan gerak-gerak yang telah baku dan tata cara menarikannya. Tari Zapin

Siak tidak mempunyai alur cerita namun merupakan rangkaian gerak yang indah yang

diatur dengan norma-norma kesopanan dan memiliki arti disetiap ragamnya. Zapin

Siak adalah satu jenis tari yang terkenal, tarian ini mendapat apresiasi apabila

ditampilkan ditingkat nasional maupun internasional.

Gerak tari merupakan aktivitas yang sering digunakan otak belahan kanan,

juga sistem berpikir. Ini disebabkan dalam melakukan gerak tari berkaitan erat

dengan pengguna otak. di dalam melakukan gerak tidak hanya aktivitas jasmani saja

yang diamati, tetapi juga cara berpikir seseorang, yaitu panduan antara gerak dengan

irama secara serasi.

2.6 Kajian Relevan

Kajian relevan merupakan sumber-sumber tertulis yang dapat merangkum

hasil sebuah penelitian, dapat digunakan sebagai bahan acuan kedua dalam penulisan
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penelitian setelah kajian pustaka. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang penulis

anggap cukup relevan yang dijadikan sebagai acuan atau masukan tertulis dalam

penelitian ini adalah:

Skripsri Yosa Triana (2016) yang berjudul “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Seni

Tari (Kuala Deli) Di SMP Negeri 2 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar

Provinsi Riau” pokok permasalahan yang diambil bagaimana pelaksanaan

ekstrakurikuler seni tari (Kuala Deli) di SMP Negeri 2 tapung kecamatan tapung

kabupaten Kampar Provinsi Riau. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler cukup baik meski terdapat beberapa kendala yang terdapat

pada siswa. Dalam pengajarannya guru menggunakan metode ceramah dan

demonstrasi, dengan demonstrasi siswa dapat memperagakan gerak Kuala Deli

dengan baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif

analisis dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini penulis mengambil referensi

dalam skripsi ini adalah teori serta teknik pengumpulan data.

Skripsri Gilang Sari (2016) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan

Ekstrakurikuler Seni Tari (Mak Inang) Untuk Mengoptimalkan Bakat Siswa Di SMP

Negeri 21 Pekanbaru” pokok permasalahan yang diambil bagaimana pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler Seni Tari (Mak Inang) Untuk Mengoptimalkan Bakat Siswa

Di SMP Negeri 21 Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini adalah pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler terbukti dapat mengoptimalkan bakat siswa. Hal ini dilihat pada
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proses dan hasil evaluasi yang rata-rata siswa ekstrakurikuler mendapatkan nilai rata-

rata 80. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis

dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini penulis mengambil referensi dalam

skripsi ini adalah teori serta teknik pengumpulan data.

Skripsri Lismawati (2018) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan

Ekstrakurikuler Seni Tari (Saman) Di SMP TRI Bhakti Pekanbaru Provinsi Riau

Tahun Ajaran 2017/2018” pokok permasalahan yang diambil bagaimanakah

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada Seni Tari (Saman) Di SMP TRI Bhakti

Pekanbaru Provinsi Riau Tahun Ajaran 2017/2018”. Hasil dari penelitian ini adalah

pengajaran tari saman yang diperagakan siswa dengan baik, dengan menggunakan

metode ceramah dan demonstrasi yang diberikan dapat memberikan pemahaman bagi

siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analisis

dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini penulis mengambil referensi dalam

skripsi ini adalah teori serta teknik pengumpulan data.

Skripsri Aulia Rahmi (2016) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan

Ekstrakurikuler Tari Di SMA Negeri 8 Pekanbaru” pokok permasalahan yang diambil

bagaimanakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari Di SMA Negeri 8

Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini adalah pengajaran tari Rentak Bulian yang

diperagakan siswa dengan baik, dengan menggunakan media video sebagai alat bantu

pengajaran memberikan siswa pemahaman serta antusias untuk memperagakan gerak
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tari rentak bulian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini penulis mengambil

referensi dalam skripsi ini adalah teori serta teknik pengumpulan data.

Skripsri Maria Ulfa (2017) yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan

Ekstrakurikuler Pada Seni Tari Kreasi Di SMA TRI Bhakti Pekanbaru” pokok

permasalahan yang diambil bagaimana Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada

Seni Tari Kreasi Di SMA TRI Bhakti Pekanbaru. Hasil dari penelitian ini adalah

pengajaran tari Rempak Melayu yang diperagakan siswa dengan baik, dengan

menggunakan metode ceramah dan demonstrasi yang diberikan dapat memberikan

pemahaman bagi siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini penulis mengambil

referensi dalam skripsi ini adalah teori serta teknik pengumpulan data.

Dari skripsi yang ditulis oleh Yosa Triana, Gilang Sari, Lismawati, Aulia

Rahmi, dan Maria Ulfa yang relevan di atas, secara teoritis memiliki hubungan atau

relevansi dengan penelitian ini. Dan secara konseptual dapat dijadikan acuan teori

umum bagi penulis dalam melakukan penulisan skripsi yang berjudul “ Pelaksanaan

Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin Siak) Di SMA Negeri 1 Siak

Kabupaten Siak Provinsi Riau Tahun Ajaran 2018/2019”
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Menurut Iskandar (2008:1) metodologi penelitian merupakan pengetahuan

yang harus dimiliki oleh peneliti, tanpa pengetahuan metodologi penelitian tidak

mungkin seseorang akan mampu melaksanakan penelitian secara ilmiah.

Menurut Nurul Zuriah (2009:6), metodologi (filsafat ilmu) bermaksud

menerangkan proses pengembangan ilmu pengetahuan. Guna menghasilkan

pengetahuan ilmiah yang memungkinkan pemecahan masalah praktis tertentu, teori

ilmu pengetahuan perlu diterapkan dalam bentuk proses penelitian empiris. Menurut

Musfiqon (2012:14) metode penelitian merupakan langkah dan cara dalam mencari,

merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan masalah

dalam penelitian.

Menurut Sugiyono (2013:3), metode penelitian adalah cara ilmiah untuk

mendapatkan data dan tujuan dan kegunaan tertentu. Untuk mendapatkan data yang

akurat dan benar, dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif

analisis dengan menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan

dengan cara pendekatan terhadap objek yang diteliti. Menurut Imam Gunawan
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(2014:83) penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial

dari sudut pandang partisipan.

Metode kualitatif pada penelitian ini menggunakan pendekatan interaktif,

menurut Musfiqon (2012:71) pendekatan interaktif dalam penelitian kualitatif

dimaksudkan peneliti berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian istilah

paling popular adalah human as instrument sebagai alat untuk mencari data dan

menganalisis data yang didapatkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif alasan penulis memilih metode ini, karena metode ini melibatkan secara

langsung dengan objek yang diteliti. Secara otomatis peneliti harus lebih banyak

berinteraksi dengan guru, kepala sekolah, serta dengan siswa-siswi yang dijadikan

sampel dalam penelitian ini sehingga penelitian lebih bisa di dekati.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat penulis melakukan penelitian untuk

peninjauan masalah-masalah yang akan diteliti. Lokasi sama artinya dengan letak

atau tempat. Oleh karena itu lokasi penelitian perlu ditetapkan terlebih dahulu,

penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggung jawabkan

data yang akan diperoleh.
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Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) lokasi penelitian adalah tempat dimana

penelitian itu dilakukan. Waktu penelitian adalah tanggal, bulan dan tahun dimana

kegiatan penelitian tersebut dilakukan. Lokasi penelitian merupakan suatu tempat

atau wilayah dimana penelitian tersebut akan dilakukan. Dalam penelitin ini, penulis

melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Siak, Jalan Hangtuah No. 1, Kampung

Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak, Provinsi Riau.

Adapun alasan penulis memilih lokasi ini dikarenakan di SMA Negeri 1 Siak

pengembangan ekstrakurikuler seni tari sangat berkembang, mereka sering mengikuti

lomba-lomba tarian tradisi dan kreasi. Lokasi ini diambil karena sekolah ini terdapat

kegiatan perkembangan bakat seni tari yang diajarkan sehingga lebih mudah

dipahami oleh siswa/siswi yang mengikutinya. Bagi penulis kegiatan ini sesuai

dengan judul yang penulis buat. Waktu penelitian dilangsungkan 30 Januari – 06

Maret 2019.

3.3 Subjek Penelitian

Menurut Iskandar (2008:219) subjek penelitian adalah para informan yang

berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian yang dijalankan. Adapun

teknik pemilihan informan atau subjek penelitian berdasarkan pada kriteria yang

dikemukakan oleh Spradley (1980:56) yaitu: sederhana, mudah memasukinya, tidak

payah dalam melakukan penelitian dan mudah memperoleh izin. Subjek dalam

penelitian ini diambil oleh penulis secara keseluruhan berjumlah 8 orang, antara lain
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6 siswa kelas X  dan XI, dengan 1 orang Pembina ekstrakurikuler dan 1 orang pelatih

ekstrakurikuler tari.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber penulis menyusun buku ini dalam Pelaksanaan Ekstrakurikuler dalam

seni tari di SMA Negeri 1 Siak Tahun Ajaran 2018/2019, penulis memasukkan data

primer dan sekunder yaitu:

3.4.1 Data Primer

Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) data primer adalah data yang diperoleh

dari responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil

wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh data primer ini harus

diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Data primer bersumber dari observasi dan wawancara dengan Pembina

sekaligus pelatih ekstrakurikuler seni tari. Dalam dokumentasi penulis menggunakan

kamera handphone untuk mengambil gambar-gambar, foto-foto, serta video pada

kegiatan ekstrakurikuler seni tari yang dijadikan sumber data. Tes yang dilakukan

penulis menggunakan tes praktek dengan menilai (wiraga,wirasa,wirama) pada

penelitian ini penulis menggunakan wawancara secara langsung, wawancara yang

dilakukan dengan seorang guru Pembina kegiatan ekstrakurikuler seni tari yaitu Siska

Merianti, pelatih ekstrakurikuler tari yaitu Syaputri dan siswa yang menjadi subjek
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penelitian. Di dalam wawancara penulis mengajukan pertanyaan yang menyangkut

dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari.

3.4.2 Data Sekunder

Menurut Wiratna Sujarweni (2014:73) data sekunder adalah data yang didapat

dari catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan

pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori majalah dan lain sebagainya. Data yang

diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung

memberikan data pada pengumpulan data. Data sekunder dalam penelitian ini

diperoleh melalui buku-buku, dokumentasi berupa program kerja ekstrakurikuler, dan

foto selama proses ekstrakurikuler dan juga penampilan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Iskandar (2008:178) teknik pengumpulan data merupakan tata cara

atau langkah-langkah peneliti untuk mendapatkan data penelitian, peneliti harus

menggunakan teknik dan prosedur pengumpulan data yang sesuai dengan jenis data

yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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3.5.1 Observasi

Menurut S.Margono dalam Nurul Zuriah (2009:173) observasi diartikan

sebagai pengamatan dan pencacatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak

pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap objek di

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa. Metode observasi sebagai alat

pengumpul data, dapat dikatakan berfungsi ganda, sederhana dan dapat dilakukan

tanpa menghabiskan banyak biaya.

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah teknik

observasi non partisipan. Menurut sugiyono (2013:204) observasi nonpartisipan

adalah observasi yang tidak melibatkan penelitian secara langsung dengan aktivitas

orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi nonpartisipan peneliti tidak

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.

Menurut Nurul Zuriah (2009:176) observasi nonpartisipan adalah dalam

pengamatan observer tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara

terpisah berkedudukan selaku pengamat. Dalam penelitian ini penulis tidak terlibat

langsung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari tetapi hanya

melakukan pengamatan secara langsung ke daerah objek yang diteliti.

Berdasarkan penelitian ini penulis hanya melihat dan mengamati serta

menarik kesimpulan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari
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zapin siak kepada Pembina yang bernama Siska Merianti dan pelatih yang bernama

Syaputri kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan anggota ekstrakurikuler seni tari.

Penulis juga mengamati materi apa yang diajarkan, metode pengajaran, sarana dan

prasarana yang menunjang pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari dan bentuk penilaian

/ evaluasi akhir.

Dari data tersebut penulis mencatat, mengumpulkan data, menganalisa dan

selanjutnya membuat kesimpulan dari data-data yang telah ada ditemukan di

lapangan mengenai pelaksanaan ekstrakurikuler kesenian (seni tari) di SMA Negeri 1

Siak.

3.5.2 Wawancara

Menurut Nurul Zuriah (2009:179) wawancara merupakan suatu proses

interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting

yang diinginkan. Dalam kegiatan wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau

lebih, di mana keduanya berprilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-

masing.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara tersktruktur

yaitu wawancara yang dilaksanakan secara terencana dengan berpedoman pada daftar

pertanyaan yang telah dipersiapkan. Menurut Iskandar (2008:217) wawancara

terstruktur adalah seorang pewawancara atau peneliti telah menentukan format
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masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti.

Biasanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada responden telah ditentukan

jawaban-jawabannya.

Teknik wawancara terstruktur yaitu dengan memberikan pertanyaan yang

terkonsep berupa pertanyaan yang telah ditulis dan disusun sebelumnya. Penelitian

ini, pedoman pertanyaan disesuaikan dengan observasi yang telah dilakukan dan

dilampirkan di lampiran. Alasan penulis menggunakan wawancara terstruktur

dikarenakan wawancara ini sangat cocok dengan penelitian yang dilakukan sehingga

data dapat didapatkan dengan baik. Penulis akan mewawancarai 1 orang Pembina

ekstrakurikuler, 1 orang pelatih dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di

SMA Negeri 1 Siak.

3.5.3 Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2013:329) mengatakan dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi merupakan pengambilan data melalui

dokumen tertulis misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, kriteria, biografi,

peraturan, kebijakan dan juga elektronik sebagai bukti ataupun keterangan. Selain

observasi dan wawancara, dokumentasi juga merupakan pendukung dalam

mendapatkan informasi ataupun data dokumentasi dapat berupa: foto, video, struktur

sekolah dan lain-lain.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan kamera untuk dokumentasi video

dan foto. Hal ini dimaksudkan agar data yang dikumpulkan dapat terdokumentasikan

dan memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis. Dokumen yang penulis

dapatkan dari hasil penelitian berupa foto-foto kegiatan ekstrakurikuler seni tari,

peraturan-peraturan sekolah dan data umum sekolah.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Iskandar (2008:178) analisis data adalah kegiatan yang dilakukan

oleh peneliti setelah data terkumpul. Menurut Sugiyono dalam buku Iskandar

(2008:335) analisis data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi

dengan cara mengoptimalkan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola memilih

mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif dapat

dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data

Menurut Sugiyono (2013:338) mereduksi data berarti merangkum, memilih

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
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Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang peneliti

dapat menemukan kapan saja waktu untuk memperoleh data-data yang banyak,

apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau dari berbagai

dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti.

Reduksi dalam penelitian ini, yaitun penulis melakukan observasi non-

partisipatif hal ini dikarenakan peneliti hanya mengamati kegiatan pengajaran gerak-

gerak dasar tari tersebut. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data dengan cara

wawancara kepada narasumber yaitu guru yang mengajar dalam kegiatan

ekstrakurikuler tersebut, dengan melakukan wawancara mendalam. Lalu penulis

mendokumentasikan penelitiannya melalui foto dan video menggunakan handphone

dan kamera kemudian dituangkan ke dalam proposal dan skripsi penulis.

2. Display atau Penyajian Data

Menurut Imam Gunawan (2013:211) penyajian data digunakan untuk lebih

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan

pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian

yang didukung dengan matriks jaringan kerja.

Penyajian data dimaksudkan agar lebih mempermudah peneliti untuk melihat

gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari kata penelitian. Data-

data tersebut akan peneliti pilih dan sisihkan untuk disortir menurut kelompok-

kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk ditampilkan
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agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan

sementara pada waktu data reduksi.

3. Pengambilan Simpulan

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan

display data atau penyajian data sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih

berpeluang untuk menerima masukan dalam penelitian ini dari reduksi data dan

display data, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sementara tentang

bagaimana cara pengajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1

Siak, bila proses penelitian disekolah berjalan dengan baik atau data yang diambil

sesuai dengan apa yang diperlukan sipenulis maka peneliti bisa menarik kesimpulan

tentang cara pengajaran tari di SMA Negeri 1 Siak.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1. Temuan Umum

4.1.1. Sejarah Singkat SMA Negeri 1 Siak

SMA Negeri 1 Siak merupakan salah satu sekolah Negeri di kabupaten Siak

yang dibangun tepat di tepi sungai Siak, secara umum SMA Negeri 1 Siak berlokasi

di tengah pemukiman penduduk, tepatnya dijalan Hangtuah No. 1, Kampung

Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. SMA Negeri 1 Siak

termasuk sekolah favorit dan menjadi ikon pendidikan di kabupaten Siak. Ini terlihat

terutama pada saat penerimaan siswa baru, siswa- siswa lulusan SMP dengan nilai

tertinggi selalu membanjiri ruang pendaftaran, melebihi daya tampung yang ada.

Tidak hanya itu SMA Negeri 1 Siak merupakan sekolah model pertama di kabupaten

Siak dengan mengadopsi kurikulum 2013 dengan demikian SMA Negeri 1 Siak

merupakan sekolah percontohan di kabupaten Siak.

Pada awal berdirinya, SMA Negeri 1 Siak memiliki status sebagai sekolah

swasta. Sekolah ini berdiri pada tahun 1978. Kepala sekolah pertama yang menjabat

pada tahun 1978 bernama bapak Bakhtar, berselang lima tahun berdirinya SMA 1

Siak yang dipimpin oleh kepala sekolah pertama bapak Bakhtar, mengalami

peningkatan mutu siswa dan siswi akan kualitas maupun prestasi dalam pendidikan.

Hal ini terlihat dari hasil prestasi-prestasi baik akademis maupun non akademis,
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terdapat banyak kumpulan piala dan penghargaan yang diperoleh sekolah, sehingga di

ajukan untuk merubah status menjadi sekolah negeri.

Pada tahun 1983 SMA 1 Siak beralih status dari swasta menjadi Negeri dan di

tahun yang sama adanya penggantian kepemimpinan kepala sekolah yang bertugas di

SMA 1 Siak, dari pimpinan “Bakhtar” di teruskan oleh “Achmad Daud, B.Sc”

dengan status sekolah Negeri. Dan sekolah SMA 1 Siak resmi berstatus Negeri

hingga sekarang.

4.1.2. Identitas Sekolah

Adapun identitas SMA Negeri 1 Siak adalah sebagai berikut:

A. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah : SMAN 1 SIAK

2. NPSN : 10403420

3. Jenjang Pendidikan : SMA

4. Status Sekolah : Negeri

5. Alamat Sekolah : JL. Hangtuah No.1

RT / RW : 4 / 3

Kode Pos : 28671

Kelurahan : Kampung Rempak

Kecamatan : Kec. Siak

Kabupaten / Kota : Kab. Siak



36

Provinsi : Prov. Riau

Negara : Indonesia

6. Posisi Geografis : 0,8077 (lintang) 102.0324 (bujur)

B. Data Pelengkap

7. SK Pendirian Sekolah : 0473/1983

8. Tanggal SK Pendirian : 1983-11-09

9. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

10. SK Izin Operasional : 0473/1983

11. Tgl SK Izin Operasional : 1983-11-09

12. Nomor Rekening : 116-38-00317

13. Nama Bank : Bank Riau Kepri

14. Cabang KCP/Unit : Siak

15. Rekening Atas Nama : SMAN 1 SIAK

16. MBS : Ya

17. Luas Tanah Milik (m2) : 2000

18. Luas Tanah Bukan Milik(m2) : 0

19. NPWP : 009126127211222

C. Kontak Sekolah

20. Nomor Telepon : 0764 3240000

21. Email : smanegeri1_siaksriindrapura@yahoo.com

22. Website : http://www.sman1siak.sch.id

D. Data Periodik
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23. Waktu Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari

24. Bersedia menerima Bos? : Ya

25. Sertifikasi ISO : 9001:2000

26. Sumber Listrik : PLN

27. Daya Listrik (watt) : 23000

28. Akses Internet : Telkom Spedy

4.1.3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Siak

4.1.3.1 Visi SMA Negeri 1 Siak

Terwujudnya warga sekolah dan lulusan yang tangguh, beriman, bertaqwa,

dan berakhlak mulia dengan budaya melayu dan berwawasan lingkungan.

4.1.3.2. Misi SMA Negeri 1 Siak

1. Mewujudkan pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan mental

sepiritual warga sekolah dan lulusan yang tangguh, beriman, bertaqwa,

dan berakhlak mulia.

2. Mewujudkan nilai-nilai agama bagi kehikmatan warga sekolah

3. Mewujudkan penyelengaraan pembelajaran saintifik,inovatif,kreatif, dan

komunikatif

4. Mewujudkan peningkatan prestasi akademik dan non akademik tingkat

nasional
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5. Menumbuh kembangkan nilai-nilai budaya melayu sesuai dengan jatidiri

bangsa

6. Mewujudkan budaya hidup bersih, sehat dan cinta lingkungan yang

bersih, indah, rindang, teduh dan asri

7. Mewujudkan sikap perilaku warga sekolah yang mampu memelihara dan

melestarikan lingkungan

8. Menumbuhkan sikap warga sekolah dan lulusan yang mampu pencemaran

lingkungan dan mencegah kerusakan lingkungan.

4.1.3.3. Tujuan SMA Negeri 1 Siak

Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan kepribadian, keimanan dan

ketaqwaan, akhlak mulia, serta keterampilan dengan berbudaya melayu dan

berwawasan lingkungan yang dapat di terima masyarakat dan lembaga pendidikan

tinggi.

4.1.4. Keadaan Guru dan Siswa SMA Negeri 1 Siak

1. Pimpinan

Dalam perjalanan kepemimpinan SMA Negeri 1 Siak banyak mengalami

pergantian pemimpin yang ditugaskan di SMA Negeri 1 Siak dengan periode

kepemimpinan. Adapun kepala sekolah yang memimpin SMA Negeri 1 Siak dari

tahun 1979 hingga sekarang.
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Tabel 1. Nama pimpinan SMA Negeri 1 Siak

NO. Nama Kepala Sekolah Masa Periode Tugas

1 Bakhtar Tahun 1979 s/d 1983 (sekolah swasta)

2 Achmad Daud, B.Sc Tahun 1983 s/d 1990 (sekolah negeri)

3 Drs. Alim Hasan Tahun 1990 s/d 1998

4 Abdul Khaidir, BA Tahun 1998 s/d 2002

5 Drs. Khaidir. S Tahun 2002 s/d 2003

6 H. Pawet, S.Pd Tahun 2003 s/d 2008

7 Endi Mirzal, S.Pd Tahun 2008 s/d 2013

8 Dra. Hj.Rojiah, S.Pd Tahun 2013 s/d 2014

9 H.M.Dwi Saksono, S.Si,M.Pd Tahun 2014 s/d 2015

10 Wildan, S.Ag Tahun 2015 s/d sekarang

Sumber SMA Negeri 1 Siak

2. Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar di SMA Negeri Siak pada tahun ini berjumlah ±34 orang.

Seluruh guru yang mengajar sebagian besar telah menamatkan jenjang pendidikan

Strata-1 (S1) dan Strata-2 (S2). Adapun tenaga pengajar tersebut dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
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Tabel 2. Nama Guru SMA Negeri 1 Siak

NO Nama Guru Mata Pelajaran

1 Ayu Tri Lestari, S.Pd Bahasa Jepang

2 Desy Wanti, S.Ag Bahasa Arab

3 Diana, S.Pd,M.Pd Prakarya/Biologi

4 Ermayulis, S.Pd PKN

5 Erwansyah, S.Ag Agama Islam

6 Esniati, S.Pd Matematika

7 Fitriah Riva’I, S.Pd Kimia/Prakarya

8 Happy Violeta, S.Pd Bahasa Indonesia

9 Herlina, S.Pd,M.Pd Kimia

10 Juriati, S.Pd Penjas

11 Leli Satini, S.Pd Bahasa Inggris

12 Lusyana Susanti, S.Pd Sejarah

13 Mentari Tiara Putri, S.Pd Matematika

14 Misriyanto, S.Pd Prakarya/Mulok

15 Mona Febria, S.Pd Matematika

16 Muji Rahayu, S.Pd Ekonomi

17 Mukhriddin, S.Pd Ekonomi

18 Nurinah, S.Pd Penjas

19 Nurlaila, S.Pd Bahasa Inggris

20 Puguh Sutrisno, S.Pd Bahasa Indonesia

21 Purwati, S.Pd Sejarah

22 Rabinah, S.Pd Agama Islam

23 Dra. Rasidah Biologi

24 Rismayani, S.Pd Bahasa Indonesia

25 Rosmina Br Sembiring, S.Pd Fisika
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26 Sarmita, S.Pd Mulok/Seni Budaya

27 Siska Merianti, S.Pd Seni Budaya

28 Sri Annisa Djumadila, S.Si Mulok/Matematika

29 Sri Suryaningsih, S.Sos Sosiologi

30 Sumaini Salim, S.Pd Biologi

31 Tina Ersyada, S.Pd Matematika

32 Wati Yulia, S.Pd Geografi

33 Yuni Yuspita, S.Pd Bimbingan Konseling

34 Zuraida, S.Pd Biologi

Sumber SMA Negeri 1 Siak

3. Tenaga Administrasi

SMA Negeri 1 Siak juga mempunyai tenaga di bidang administrasi, seperti

dalam bidang kurikulum, kesiswaan, dan juga Tata Usaha (TU). Selanjutnya dapat

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Data Nama Tenaga Administrasi dan Jabatan

NO Nama Jabatan

1 Wan Salmah KTU

2 Mulyadi Tata Usaha

3 Herlina, A.Md Administrasi Guru

4 Wan Isbah Aprillah Administrasi Kesiswaan

5 Sugeng Amanudin, S.Kom Administrasi Kepegawaian

6 Lilik Sulastri Petugas Perpustakaan

7 Novi Wahyudi Keamanan

8 H. Nasrun Penjaga Sekolah

9 Supardi Kebersihan

Sumber SMA Negeri 1 Siak
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4. Siswa

Siswa merupakan salah satu komponen bagi berlangsungnya kegiatan

pendidikan di sekolah. Antara guru dan siswa, keduanya tidak dapat dipisahkan satu

dengan yang lainnya. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai anak didik.

Berdasarkan data dan informasi yang penulis dapat jumlah siswa kelas X s/d XII pada

tahun 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Siswa di SMA Negeri 1 Siak

Kelas Jurusan Jumlah

IPA IPS BAHASA

X 3 lokal 3 lokal 0 6 lokal

XI 4 lokal 2 lokal 0 6 lokal

XII 3 lokal 2 lokal 1 lokal 6 lokal

Total 13 lokal 7 lokal 1 lokal 18 lokal

Sumber SMA Negeri 1 Siak

4.1.5. Sarana dan Prasarana SMA Negeri  1 Siak

Adapun sarana dan prasarana yang tersedia dan dimiliki oleh SMA Negeri 1

Siak adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Siak

NO Nama Prasarana Panjang Lebar Kondisi Prasarana
1 Ruang Kepala Sekolah 6 4 Baik
2 Ruang Guru 18 8 Baik
3 Ruang Osis 3 3 Baik
4 Ruang BK 4 3 Baik
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5 Ruang Perpustakaan 10 8 Baik
6 Ruang Seni 9 8 Baik
7 Ruang TU 10 8 Baik
8 Ruang UKS 3 3 Baik
9 LAB-Komputer 10 8 Baik
10 LAB-Bahasa 9 8 Baik
11 LAB-Biologi 9 8 Baik
12 LAB-Fisika 9 8 Baik
13 LAB-Kimia 9 8 Baik
14 WC Guru Laki-Laki 2 1.5 Baik
15 WC Guru Perempuan 2 3 Baik
16 WC Siswa Laki-Laki 2 1.5 Baik
17 WC Siswa Perempuan 2 1.5 Baik
18 Aula Pertemuan 30 20 Baik
19 Aula Serbaguna 20 10 Baik
20 Musholla 8 8 Baik
21 Ruang Disel 2 2 Baik
22 Ruang Kelas X IPA 1 9 8 Baik
23 Ruang Kelas X IPA 2 9 8 Baik
24 Ruang Kelas X IPA 3 9 8 Baik
25 Ruang Kelas X IPS 1 9 8 Baik
26 Ruang Kelas X IPS 2 9 8 Baik
27 Ruang Kelas X IPS 3 9 8 Baik
28 Ruang Kelas XI IPA 1 9 8 Baik
29 Ruang Kelas XI IPA 2 9 8 Baik
30 Ruang Kelas XI IPA 3 9 8 Baik
31 Ruang Kelas XI IPA 4 9 8 Baik
32 Ruang Kelas XI IPS 1 9 8 Baik
33 Ruang Kelas XI IPS 2 9 8 Baik
34 Ruang Kelas XII IPA 1 9 8 Baik
35 Ruang Kelas XII IPA 2 9 8 Baik
36 Ruang Kelas XII IPA 3 9 8 Baik
37 Ruang Kelas XII IPS 1 9 8 Baik
38 Ruang Kelas XII IPS 2 9 8 Baik

Sumber SMA Negeri 1 Siak
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4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin Siak) di

SMA Negeri 1 Siak

Menurut Suryosubroto (2013:287) mengatakan kegiatan ekstrakurikuler

adalah kegiatan tambahan di luar struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran

biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan

siswa.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tetap harus diletakkan dalam arti

pembelajaran, yaitu pembelajaran yang bersifat ekstra sebagai bagian tambahan dari

pembelajaran yang bersifat intrakurikuler di dalam kelas. Ekstrakurikuler

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan

mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan

perkembangan peserta didik dengan memperhatikan kondisi sekolah.

Berdasarkan data dan informasi yang didapat dalam penelitian yang penulis

lakukan, struktur organisasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah kepala

sekolah sebagai penanggung jawab, kepala sekolah memiliki panduan yang telah

disusun agar kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Siak memiliki bukti supaya

berjalan dengan lancar sesuai struktur dan prosedur yang ada. Dalam pelaksanaan

ekstrakurikuler terdapat Pembina sekaligus koordinator sebagai pemantau



45

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam agenda kegiatan dan kehadiran, yang

membuat laporan pelaksanaan dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Siak terbagi menjadi dua yaitu

ekstrakurikuler wajib adalah Pramuka, Rohis, PMR&UKS, PIK Remaja, Pasukan

Khusus (PASSUS), Pasukan Keamanan Sekolah (PKS), Olimpiade Matematika dan

Astronomi, Olimpiade Geografi, Kebumian, dan Ekonomi, Olimpiade Fisika, Kimia,

dan Biologi. Sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah Futsal, Atletik, Basket, Volly,

Seni Kriya, Musik, dan Tari. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ini berdasarkan

keinginan sendiri tanpa adanya paksaan dari guru atau Pembina.

Pelaksanaan perekrutan ekstrakurikuler yaitu dilaksanakan pada saat orientasi

siswa, kegiatan ekstrakurikuler ini siswa yang memilih ekstrakurikuler yang

diminatinya, pada awal senior masing-masing ekstrakurikuler mempromosikan

ekstrakurikulernya di depan junior untuk menarik minat para junior agar memilih

ekstrakurikuler yang di promosikan, dan selanjutnya dibagikan formulir pendaftaran

ekstrakurikuler untuk memilih ekstrakurikuler yang ingin diikuti. Diantara banyaknya

ekstrakurikuler yang akan diteliti adalah ekstrakurikuler tari, dalam pemilihan

ekstrakurikuler siswa harus melakukan tes gerakan dasar tari satu persatu seperti

gerakan dasar melenggang, dan dari tes tersebut Pembina dapat menentukan siapa

yang dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari.
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Pelaksanaan latihan ekstrakurikuler tari dilaksanakan di ruang seni SMA

Negeri 1 Siak. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler seni tari dilakukan pada hari rabu

pukul 16.00-17.00 WIB. Jumlah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tari yaitu 15

orang yang terdiri dari siswa kelas X dan X1 yang dibenarkan untuk berpatisipasi.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari terdapat struktur organisasi yang bertujuan

untuk membina ekstrakurikuler, agar kegiatan dapat berjalan bagaimana mestinya.

Adapun struktur organisasi ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Siak adalah:

PENANGGUNG
JAWAB

KEPALA SEKOLAH
WILDAN, S.Ag

PEMBINA
SISKA MERIANTI,

S.Pd

PELATIH
SYAPUTRI

KETUA
SHAHIRA
LARASATI

WAKIL
RAHMA DIANTI

SEKRETARIS
CITRA

NOPARIANA

BENDAHARA
FANIA AZALIA

ANGGOTA

-NUR
TRIANINGSIH

-SELPINA

-MSY. NURAZANIA

ANGGOTA

-AYU DIAN

-FERANITA

-ADELLA

-SHELBI
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Adapun kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Siak ini

guru mengenalkan tari tradisional yaitu Zapin Siak. Zapin Siak merupakan salah satu

jenis tari yang berada di bekas kerajaan Siak. Tari Zapin Siak merupakan jenis tari

pergaulan yang terkait dengan gerak-gerak yang telah baku dan tata cara

menarikannya. Dimana tari Zapin Siak penarinya hanya ditarikan oleh laki-laki saja.

Dengan perubahan zaman tari Zapin Siak juga sering ditarikan oleh perempuan dan

dijadikan sebagai tarian hiburan. Tari Zapin Siak tidak mempunyai alur cerita namun

merupakan rangkaian gerak yang indah yang diatur dengan norma-norma kesopanan

dan memiliki arti disetiap ragamnya.

Dalam pelaksanaannya untuk membahas permasalahan mengenai Pelaksanaan

Kegiatan  Ekstrakurikuler Tari (Zapin Siak) di SMA Negeri 1 Siak, penulis

menggunakan teori Suryosubroto (2009:287) yang terdapat beberapa indikator

pelaksanaan ekstrakurikuler tari memiliki tujuan, materi, metode, sarana prasarana,

dan penilaian/evaluasi.

4.2.2. Tujuan Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin

Siak) di SMA Negeri 1 Siak

Pada pertemuan pertama pada kegiatan ekstrakurikuler pelatih lebih

mengutamakan terhadap penjelasan mengenai tujuan pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler seni tari dan pengenalan tari Zapin Siak. Berdasarkan hasil observasi

pada tanggal 30 Januari 2019 tentang penjelasan tujuan kegiatan ekstrakurikuler,
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dalam proses kegiatan pertama ini pelatih memberikan keterangan mengenai langkah

awal yang dilakukan adalah penjelasan secara teori dan pengenalan tari Zapin dengan

cara menunjukkan video tari Zapin Siak. Hal ini dilakukan agar siswa lebih

mengetahui tari Zapin Siak sebelum mempraktekkan dan menampilkannya.

Berdasarkan hasil observasi penelitian di lapangan pada tanggal 30 Januari

2019 bahwa tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tari yaitu:

1. Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa pada bidang seni tari

2. Untuk mengenalkan tari tradisional kepada siswa

3. Meningkatkan rasa percaya diri terhadap siswa

4. Untuk mengisi acara kesenian yang ada disekolah

5. Untuk menciptakan penari yang siap mengharumkan nama sekolah dalam

berbagai kegiatan seni

Dalam penjelasan mengenai tari Zapin Siak pelatih menunjukkan video untuk

menambahkan rasa ketertarikan siswa terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan

nantinya dan siswa yang mengikuti kegiatan kegiatan tersebut dapat secara aktif

sehingga tujuan diadakannya ekstrakurikuler tari ini dapat terwujud dan siswa mampu

menampilkan tarian dengan baik nantinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler yakni Syaputri

pada tanggal 30 Januari 2019 mengatakan bahwa, dalam memberikan penjelasan

mengenai tujuan kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah sebagai berikut:
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“ Tujuan diadakannya ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Siak yaitu sebagai
wadah bagi siswa dan siswi untuk mengembangkan bakat dan minat mereka
di bidang seni tari khususnya, mengenalkan kepada siswa tari tradisional yang
ada, meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa untuk lebih berani
mengembangkan bakat yang mereka miliki, selain itu kegiatan ekstrakurikuler
tari ini berguna untuk mengisi acara kesenian yang ada disekolah maupun
diluar sekolah dan dapat menciptakan penari yang siap mengharumkan nama
sekolah dengan mengikuti berbagai macam ajang perlombaan di tingkat
kabupaten maupun provinsi”(Wawancara Syaputri, 30/01/2019)

Berdasarkan hasil wawancara telah menunjukkan, pelatih memberikan

penjelasan kepada siswa tentang kegiatan ekstrakurikuler terutama dalam kegiatan

pertama ini pelatih lebih mengarahkan kepada siswa tujuan diadakannya

ekstrakurikuler tari.

Gambar 1. Pelatih menjelaskan tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler tari
(dokumentasi penulis, 30 Januari 2019)
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Gambar 2. Pelatih memberikan penjelasan melalui video
(dokumentasi penulis, 30 Januari 2019)

4.2.3. Materi Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin

Siak) di SMA Negeri 1 Siak

Berdasarkan hasil wawancara penulis pada hari Rabu tanggal 30 Januari 2019

dengan Syaputri sebagai narasumber yang memberikan keterangan mengenai

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari ini, penulis melihat, menyaksikan serta

mengamati secara langsung kemudian menuliskan berdasarkan urutan keterangan

yang diperoleh. Didapat sebelum melakukan gerakan inti maka pelatih melakukan

langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seni tari yaitu:

1. Menjelaskan tujuan dan manfaat dari olah tubuh

2. Siswa Melakukan gerakan-gerakan olah tubuh
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3. Masuk materi (melakukan gerak tari)

4. Evaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

Pelatih melakukan latihan tubuh untuk mempersiapkan organ, otot-otot agar

selalu siap dan dapat memberi daya tahan pada tubuh dalam melakukan gerak tari

serta menambah kualitas gerak dalam menunjang peningkatan prestasi penari, dan

latihan ini untuk menjaga tubuh agar selalu siap ketika menerima materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler yakni Syaputri

pada tanggal 30 Januari 2019 mengatakan bahwa, dalam memberikan penjelasan

mengenai materi kegiatan ekstrakurikuler seni tari adalah sebagai berikut:

“ Materi yang diajarkan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari harus sesuai
dengan pemahaman dan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Materi yang
saya berikan dalam kegiatan ekstrakurikuler seni tari pada saat ini yaitu tari
Zapin Siak yang merupakan tarian tradisi yang ada di Kabupaten
Siak”(Wawancara Syaputri, 30/01/2019).

Dalam penelitian ini penulis mengambil tari Zapin Siak untuk dijadikan

sebagai bahan kajian dikarenakan sewaktu penelitian pelatih baru masuk ke dalam

materi baru yaitu tari Zapin Siak sebagai bahan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

di SMA Negeri 1 Siak.
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Gambar 3. Penulis melakukan wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler

(Dokumentasi penulis, 30 Januari 2019)

a. Materi Tari Zapin Siak

Tari Zapin merupakan salah satu jenis tari yang berada di bekas kerajaan Siak.

Tari Zapin Siak merupakan jenis tari pergaulan yang terkait dengan gerak-gerak yang

telah baku dan tata cara menarikannya. Tari Zapin Siak tidak mempunyai alur cerita

namun merupakan rangkaian gerak yang indah yang diatur dengan norma-norma

kesopanan dan memiliki arti disetiap ragamnya. Ragam tari Zapin Siak di antaranya

yang terkenal yaitu: Ragam Alif Sembah, Ragam Sut 3,2 dan 1, Ragam Pusing

Tengah, Ragam Siku Keluang Sembah, Ragam Mata Angin, Ragam Siku Keluang

Tiga, Ragam Anak Ayam Patah, Ragam Minta Tahto atau Tahtim, Ragam Tahto atau

Tahtim. Fungsi tari Zapin dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai sarana upacara

perkawinan, sarana upacara khitanan, hiburan, dan acara hari besar keagamaan.
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Disini pelatih menjelaskan dengan cara menunjukkan video apa saja ragam

gerak tari zapin, tata cara menarikannya dan kostum yang digunakan dalam

menarikan tari Zapin Siak. Sebagaimana dalam demonstrasinya siswa akan lebih

mudah memahami dan tertarik dalam materi yang akan disampaikan oleh pelatih,

sebelum memulai praktek menari guru memberikan olah tubuh terlebih dahulu

sehingga nantinya akan tercipta kegiatan ekstrakurikuler tari yang kondusif dan

lancar untuk mencapai tujuan dalam kegiatan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler pada seni tari Zapin Siak, yaitu:

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada tanggal 30 Januari 2019,

langkah langkah pelaksanaan ekstrakurikuler pada seni tari (Zapin Siak).

Kegiatan awal

a. Pelatih membuka dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada

siswa, berdo’a, dan mengabsen.

b. Pelatih menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan tari

yaitu: siswa mampu melakukan teknik olah tubuh yang baik dan benar dan

memahami materi yang akan disampaikan.

c. Pelatih berupaya memotivasi para siswa untuk mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler dengan disiplin.
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Kegiatan inti

a. Pelatih menyampaikan materi yang akan disampaikan melalui video yang

ditampilkan dan selanjutnya siswa di intruksikan untuk melakukan olah

tubuh terlebih dahulu.

Gambar 4. Siswa melakukan gerakan olah tubuh

(Dokumentasi 30 Januari 2019)

b. Metode yang digunakan pada pertemuan pertama yaitu metode ceramah

menjelaskan materi tari Zapin Siak agar siswa mengenali dan mengetahui

tari yang akan dipelajari dan menjelaskan apa yang dimaksud dengan olah

tubuh dengan menggunakan metode demonstrasi gerak olah tubuh.

Adapun sarana dan prasarana yang digunakan yaitu laptop.
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Pada kegiatan akhir, pelatih melakukan evaluasi dan refleksi dengan

menekankan pada aspek pengetahuan yang diperoleh oleh siswa, sikap siswa dengan

materi yang diberikan, dan kemampuan psikomotorik siswa dalam keterampilannya

menari.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Kedua

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada pertemuan kedua

tanggal 06 Februari 2019, langkah langkah pelaksanaan ekstrakurikuler pada seni tari

(Zapin Siak).

Kegiatan awal

a. Pelatih membuka dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada siswa,

berdo’a, dan mengabsen.

b. Pelatih memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan olah tubuh

terlebih dahulu selama 15 menit.

c. Pelatih menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan tari yaitu:

siswa mampu melakukan gerak Zapin Siak ragam pertama, kedua dan ketiga,

siswa mampu menghafal gerak tari.

Kegiatan inti

a. Pelatih memberikan gerak ragam pertama, kedua, dan ragam ketiga dengan

menggunakan metode demonstrasi. Dalam metode ini, pelatih memperagakan

gerak tari kemudian siswa mengikuti gerak tari yang diperagakan oleh pelatih.
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Selanjutnya pelatih memberikan materi gerak Zapin Siak yaitu dimulai dari

ragam pertama yaitu Alif Sembah. Gerakan diawali dengan sembah ada

berdiri hitungan 1-8, salam duduk hitung. Posisi kepala menghadap ke depan,

posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi dan tangan kanan

mengayun. Langkah kaki kiri titik 2 kali, diulang sebanyak 3 kali, langkah

kaki kanan maju kedepan, hitungan keempat maju lalu putar ditempat,

kemudian kaki titik dan engkak sampai hitungan delapan menuju sembah.

Selanjutnya pada hitungan 1 kaki kanan ke depan, hitungan 2 kaki kiri

melangkah ke depan titik, hitungan 3 kaki kiri melangkah ke belakang

membalik badan, hitungan 5 kaki kiri membuka ke sisi kiri dan hitungan ke 6

diikuti kaki kanan, hitungan  7 kaki kanan melangkah ke sisi kanan, dan

hitungan ke 8 diikuti kaki kanan dan berakhir duduk sembah. Setiap

pergantian ke ragam selanjutnya selalu dilakukan langkah alif.
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Gambar 5. Pelatih memperagakan ragam Alif Sembah dan diikuti siswa
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

b. Kemudian pelatih memberikan ragam kedua Sut 3,2 dan 1 yaitu posisi kepala

menghadap ke depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi

dan tangan kanan mengayun. Hitungan satu dan dua kaki kiri titik kedepan

dilakukan dua kali, hitungan tiga dan empat kaki kiri dan kanan kembali

kembali ke tempat dan sejajar, hitungan lima dan enam kaki kiri titik ke

depan, hitungan tujuh dan delapan kaki kiri dan kanan kembali ke tempat dan

sejajar. Gerakan ini dilakukan sebanyak 2x8.

Selanjutnya pada hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan kaki

kiri posisi tangan kiri ke depan dan tangan kanan di belakang, hitungan dua

kaki kanan ke depan posisi tangan kiri ke depan dan tangan kanan di

belakang, hitungan tiga kaki kiri ke depan posisi tangan kiri ke depan dan
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tangan kanan ke depan, hitungan empat kaki kanan ke depan posisi tangan kiri

ke depan dan tangan kanan ke belakang, hitungan lima kaki kiri ke depan sisi

kiri kaki kanan, ujung kaki posisi tangan kiri ke depan dan tangan kanan ke

belakang, hitungan enam kaki kiri ke depan posisi tangan kiri ke depan dan

tangan kanan ke depan, hitungan tujuh kaki kanan ke depan posisi tangan kiri

ke depan dan tangan kanan ke belakang, hitungan delapan kaki kiri ke depan,

ujung kaki posisi tangan kiri ke depan dan tangan kanan ke depan. Setiap

pergantian ke ragam selanjutnya selalu dilakukan langkah alif.

Gambar 6. Pelatih memperagakan ragam Sut 3,2 dan 1 dan diikuti siswa

(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

c. Selanjutnya ragam ketiga Pusing Tengah yaitu posisi kepala menghadap ke

depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi dan tangan
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kanan mengayun. Hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan kaki kiri

ujung kaki posisi tangan kiri ke depan tangan kanan ke bawah, hitungan dua

kaki kanan ke depan posisi tangan kiri ke depan tangan kanan bawah,

hitungan tiga kaki kiri ke depan posisi tangan kiri ke depan tangan kanan

depan, hitungan empat kaki kanan ke depan muka kanan posisi tangan kiri

depan tangan kanan bawah, hitungan lima kai kiri ke depan muka kanan sisi

kiri kaki kanan, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan enam kai kiri ke depan muka kanan posisi tangan kiri depan tangan

kanan depan, hitungan tujuh kaki kanan ke sisi kanan (membalik) posisi

tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan delapan kaki kiri ke belakang

kiri muka kiri posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, dan berakhir pada

hitungan satu kaki kanan ke belakang kiri muka kiri sisi kanan kaki kiri, ujung

kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah. Setiap pergantian ke ragam

selanjutnya selalu dilakukan langkah alif.
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Gambar 7. Pelatih memperagakan ragam Pusing Tengah dan diikuti siswa

(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

Pada kegiatan penutup pelatih memberikan tugas kepada siswa untuk

menghafal dan mempelajari kembali materi yang telah diberikan yaitu ragam

pertama, ragam kedua dan ragam ketiga. Tercapainya tujuan pada pertemuan ini

dilihat dari siswa mampu melakukan gerak ragam pertama, kedua dan ketiga tari

Zapin Siak dengan baik dan benar.

3. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Ketiga

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada pertemuan ketiga

tanggal 13 Februari 2019, langkah langkah pelaksanaan ekstrakurikuler pada seni tari

(Zapin Siak).
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Kegiatan awal

a. Pelatih membuka dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada siswa,

berdo’a, dan mengabsen.

b. Pelatih memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan olah tubuh

terlebih dahulu selama 15 menit.

c. Pelatih menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan tari yaitu:

siswa mampu melakukan gerak Zapin Siak ragam keempat, kelima dan ragam

keenam.

d. Setelah pemanasan pelatih mengulang sekali lagi gerakan yang telah diberikan

pada pertemuan sebelumnya pelatih melakukan apersepsi yaitu dengan

menanyakan penghafalan siswa terhadap materi dan gerakan sebelumnya

apakah mereka masih mengingatnya.

Kegiatan inti

a. Pelatih memberikan gerak ragam keempat ragam kelima dan ragam keenam

dengan menggunakan metode demonstrasi. Dalam metode ini pelatih

memperagakan gerak tari dan siswa mengikuti gerak tari yang diperagakan

oleh pelatih. Selanjutnya pelatih memberikan materi gerak Zapin Siak yaitu

dimulai dari ragam keempat yaitu Siku Keluang Sembah. Gerakan diawali

dengan Posisi kepala menghadap ke depan, posisi badan tegak, tangan kiri

posisi genggam tak jadi dan tangan kanan mengayun. Hitungan satu kaki

kanan ke depan sisi kanan kaki kiri, ujung kaki posisi tangan kiri ke depan
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tangan kanan bawah, hitungan dua kaki kanan ke depan posisi tangan kiri

kedepan tangan kanan bawah, hitungan tiga kaki kiri ke depan posisi tangan

kiri depan tangan kanan depan, hitungan empat kaki kanan ke depan muka

kanan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan lima kaki kiri ke

depan muka kanan sisi kiri kaki kanan, ujung kaki posisi tangan kiri depan

tangan kanan bawah, hitungan enam kaki kiri ke depan posisi tangan kiri

depan tangan kanan depan, hitungan tujuh kaki kanan angkat ditempat posisi

tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan delapan kaki kiri ke sisi kiri

belakang kiri posisi tangan kiri depan tangan kanan depan.

Selanjutnya pada hitungan satu kaki kanan ke bawah sisi kanan kaki

kiri, ujung kaki, hitungan dua kaki kanan ke sisi kanan, hitungan tiga kaki kiri

ke bawah ujung kaki, hitungan empat duduk, tangan kiri dan tangan sembah,

pada hitungan lima berdiri kembali, hitungan enam kaki kiri ke muka kanan,

hitungan tujuh kaki kanan angkat ditempat, hitungan delapan kaki kiri ke

bawah muka kiri, dan berakhir pada hitungan satu kaki kanan ke bawah muka

kiri sisi kanan kaki kiri. Setiap pergantian ke ragam selanjutnya selalu

dilakukan langkah alif.
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Gambar 8. Pelatih memperagakan ragam Siku Keluang Sembah dan diikuti siswa
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

b. Kemudian ragam kelima Mata Angin yaitu posisi kepala menghadap ke

depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi dan tangan

kanan mengayun. Hitungan satu kaki kanan melangkah ke depan, hitungan

dua kaki kiri titik ke depan kaki kanan injit, hitungan ketiga dan empat kaki

kiri menyilang ke sisi kanan, hitungan lima kaki kaki kiri ditempat, hitunga

enam kaki kanan titik samping kanan, hitungan tujuh kaki kanan ke depan,

hitungan delapan kaki kiri ditempat. Selanjutnya pada hitungan satu kaki

kanan ke samping kiri, hitungan dua kaki kiri titik ke belakang kiri, hitungan

tiga kaki kiri melangkah ke sisi kiri, hitungan empat kaki kanan ditempat,

hitungan lima dan enam posisi badan membalik, hitungan tujuh kaki kanan

kebelakang, hitungan satu kaki kanan ke depan, dan berakhir pada hitungan
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dua kaki kiri titik sejajar dengan kaki kanan. Setiap pergantian ke ragam

selanjutnya selalu dilakukan langkah alif.

Gambar 9. Pelatih memperagakan ragam Mata Angin dan diikuti siswa
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

c. Selanjutnya ragam keenam Siku Keluang Tiga yaitu posisi kepala menghadap

ke depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi dan tangan

kanan mengayun. Hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan, ujung kaki

posisi tangan kiri ke depan tangan kanan bawah, hitungan dua kaki kanan ke

depan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan tiga kaki kiri ke

depan posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, hitungan empat kaki

kanan ke depan muka kanan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan lima kaki kiri ke depan muka kanan sisi kiri kaki kanan, ujung kaki

posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan enam kaki kiri ke
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depan posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, hitunga tujuh kaki kanan

angkat ditempat posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan

delapan kaki kanan ke sisi kiri belakang kiri posisi tangan kiri depan tangan

kanan depan.

Selanjutnya pada hitungan satu kaki kanan ke sisi kiri belakang kiri

sisi kanan kaki kiri, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan dua kaki kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan

bawah, hitungan tiga kaki kiri angkat ditempat posisi tangan kiri depan tangan

kanan depan, hitungan empat kaki kanan ke sisi kanan belakang kanan posisi

tangan kiri depan depan tangan kanan bawah, hitungan lima kaki kiri ke sisi

kanan belakang kanan sisi kiri kaki kanan, ujung kaki posisi tangan kiri depan

tangan kanan bawah, hitungan enam kaki kiri depan posisi tangan kiri depan

tangan kanan depan, hitungan tujuh kaki kanan angkat ditempat posisi tangan

kiri depan tangan kanan bawah, hitungan delapan kaki kiri ke sisi kiri

belakang kiri posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, dan berakhir pada

hitungan satu kaki kanan ke sisi kanan belakang kiri sisi kanan kaki kiri,

ujung kaki.
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Gambar 10. Pelatih memperagakan ragam Siku Keluang Tiga dan diikuti siswa
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

Pada kegiatan penutup pelatih melakukan penilaian siswa mampu menghafal

gerak yang diberikan. Pada pertemuan ini masih banyak terlihat siswa yang belum

menghafal gerak. Dengan ini pelatih memberikan tugas kepada siswa untuk

menghafal dan mempelajari kembali materi yang telah diberikan yaitu dari ragam

pertama sampai ragam keenam.

4. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Keempat

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada pertemuan keempat

tanggal 20 Februari 2019, langkah langkah pelaksanaan ekstrakurikuler pada seni tari

(Zapin Siak).
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Kegiatan awal

a. Pelatih membuka dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada siswa,

berdo’a, dan mengabsen.

b. Pelatih memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan olah tubuh

terlebih dahulu selama 15 menit.

c. Pelatih menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan tari yaitu:

siswa mampu melakukan gerak Zapin Siak ragam ketujuh, kedelapan dan

ragam kesembilan.

d. Setelah pemanasan pelatih mengulang sekali lagi gerakan yang telah diberikan

pada pertemuan sebelumnya.

Kegiatan inti

a. Pelatih memberikan gerak ragam ketujuh, ragam kedelapan dan ragam

kesembilan dengan menggunakan metode demonstrasi. Dalam metode ini

pelatih memperagakan gerak tari dan siswa mengikuti gerak tari yang

diperagakan oleh pelatih. Selanjutnya pelatih memberikan materi gerak Zapin

Siak yaitu dimulai dari ragam ketujuh yaitu Anak Ayam Patah. Gerakan

diawali dengan Posisi kepala menghadap ke depan, posisi badan tegak, tangan

kiri posisi genggam tak jadi dan tangan kanan mengayun. Hitungan satu kaki

kanan ke depan, hitungan dua kaki kiri titik injit ke depan, hitungan tiga kaki

kiri k sisi kanan menyilang ke depan kaki kanan. Hitungan 4-8 posisi sama

dilakukan berulang-ulang sambal mengenjut. Selanjutnya pada hitungan satu
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kaki kiri berputar kebelakang, dan berakhir pada hitungan dua kaki kanan titik

mengarah kebelakang dan sejajar dengan kaki kiri.

Gambar 11. Pelatih memperagakan ragam Anak Ayam Patah dan diikuti siswa

(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

b. Kemudian ragam kedelapan Mintak Tahto yaitu posisi kepala menghadap ke

depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi dan tangan

kanan mengayun. Hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan kaki kiri,

ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang, hitungan dua kaki

kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang, hitungan tiga

kaki kiri ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, hitungan

empat kaki kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang,

hitungan lima kaki kiri ke depan belakang kaki kanan, ujung kaki  posisi
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tangan kiri dan tangan kanan salam sambal duduk, hitungan enam kaki kiri ke

belakang kaki kanan ditempat posisi tangan kiri dan tangan kanan salam

sambal berdiri, hitungan tujuh kaki kanan ke belakang (membalik ke kiri)

posisi tangan kiri depan tangan  kanan belakang, hitungan delapan kaki kiri ke

belakang, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan depan.

Selanjutnya pada hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan kaki

kiri, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang, hitungan tiga

kaki kanan ke belakang posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang,

hitungan empat kaki kiri ke belakang (membalik) posisi tangan kiri depan

tangan kanan depan, dan berakhir pada hitungan lima kaki kanan ke belakang

(membalik) posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang.

Gambar 12. Pelatih memperagakan ragam Mintak Tahto dan diikuti siswa

(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)
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c. Selanjutnya ragam kesembilan Tahto, ragam ini merupakan ragam terakhir

yang diberikan pada ekstrakurikuler tari Zapin Siak yaitu posisi kepala

menghadap ke depan, posisi badan tegak, tangan kiri posisi genggam tak jadi

dan tangan kanan mengayun. Hitungan satu kaki kanan ke depan sisi kanan

kaki kiri, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan

dua kaki kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan tiga kaki kiri ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan depan,

hitungan empat kaki kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan

bawah, hitungan lima kaki kiri ke depan sisi kiri kaki kanan, ujung kaki posisi

tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan enam kaki kiri ke depan

posisi tangan kiri depan tangan kanan depan, hitungan tujuh kaki kanan ke

depan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan delapan kaki

kiri ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang.

Selanjutnya pada hitungan satu kaki kanan ke sisi kiri sisi kanan kaki

kiri, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan dua

kaki kanan ke sisi kanan posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang,

hitungan tiga kaki kiri ke belakang kanan, ujung kaki posisi tangan kiri depan

tangan kanan depan, hitungan empat duduk, kaki kiri lutut ujung kaki

menyentuh lantai, kaki kanan tegak posisi tangan kiri dan tangan kanan

sembah, hitungan lima berdiri posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan enam kaki kiri belakang posisi tangan kiri depan tangan kanan

depan, hitungan tujuh kaki kanan belakang posisi tangan kiri depan tangan
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kanan belakang, hitungan delapan kaki kiri ke belakang kiri posisi tangan kiri

depan tangan kanan depan.

Dilanjutkan pada hitungan satu kaki kanan ke belakang kiri sisi kanan

kaki kiri, ujung kaki posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah, hitungan

dua kaki kanan ke sisi kanan posisi tangan kiri depan tangan kanan belakang,

hitungan tiga kaki kiri ke belakang kanan, ujung kaki posisi tangan kiri depan

tangan kanan depan, hitungan empat kaki kanan duduk di lutut ujung kaki

menyentuh lantai kaki kanan tegak posisi tangan kiri dan tangan kanan

sembah, hitungan lima berdiri posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah,

hitungan enam kaki kiri ke depan sisi kiri kaki kanan, ujung kaki posisi tangan

kiri depan tangan kanan bawah, hitungan tujuh kaki kanan ke depan posisi

tangan kiri depan tangan kanan depan, dan berakhir pada hitungan lima kaki

kanan ke depan posisi tangan kiri depan tangan kanan bawah.
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Gambar 13. Pelatih memperagakan ragam Tahto dan diikuti siswa
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

5. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Kelima

Berdasarkan hasil observasi penulis di lapangan pada pertemuan kelima

tanggal 27 Februari 2019, langkah langkah pelaksanaan ekstrakurikuler pada seni tari

(Zapin Siak).

Kegiatan awal

a. Pelatih membuka dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kepada siswa,

berdo’a, dan mengabsen.

b. Pelatih memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan olah tubuh

terlebih dahulu selama 15 menit.
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c. Pelatih menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam kegiatan tari yaitu:

siswa mampu menghafal gerak tari dari awal sampai akhir, mengekspresikan

gerak Zapin Siak dengan aspek wiraga, wirama dan wirasa, dan siswa mampu

menyesuaikan gerak dengan tempo musik tari.

Kegiatan inti

a. pada pertemuan kelima ini masuk materi penyesuaian gerak tari dengan musik.

Metode yang digunakan yaitu ceramah dan demonstrasi. Media sarana dan

prasarana yang digunakan adalah ruang seni sebagai tempat latihan

ekstrakurikuler tari, speaker dan laptop.

b. Sebelumnya siswa melakukan olah tubuh terlebih dahulu selama 15 menit.

Kemudian siswa memperagakan gerak tari yang sudah dipelajari dari ragam

pertama sampai ragam kesembilan pada pertemuan sebelumnya. Dengan

menyesuaikan ragam gerak tersebut dengan musik Zapin Siak yaitu Sri buantan.

Pada pertemuan ini siswa harus mampu menyesuaikan gerakan dengan tempo

musik.

Kegiatan penutup

Pelatih memberikan kesimpulan terhadap gerak yang telah dilakukan oleh

siswa dan melakukan diskusi kepada siswa terkait dengan pemahaman siswa

mengenai kesulitannya dalam penyesuaian gerak tari dengan musik. Pada pertemuan

ini tujuan sudah sedikit tercapai, dan sebagian siswa sudah mampu melakukan gerak

sesuai tempo musik. Kemudian pelatih memberikan tugas kepada siswa untuk



74

mempelajari dan menghafal kembali gerakan tari Zapin Siak dengan musik sesuai

dengan wiraga, wirama dan wirasa.

Gambar 14. Siswa melakukan gerak tari dan dilihat oleh pelatih

(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

6. Kegiatan Ekstrakurikuler Pertemuan Keenam

Pada pertemuan keenam ini tanggal 06 Maret 2019, kegiatan awal seperti

biasa diawali dengan mengucapkan salam dan berdoa. Pada pertemuan ini pelatih

menyampaikan tujuan yang dicapai yaitu siswa mampu mengekspresikan gerak

dengan baik dalam aspek wiraga, wirama dan wirasa. Selanjutnya pelatih

memberikan intruksi kepada siswa untuk melakukan olah tubuh terlebih dahulu

selama 15 menit sebelum memasuki materi. Pada pertemuan ini pelatih memberikan

penilaian atau evaluasi dari ragam pertama sampai ragam kesembilan. Dari hasil
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pengamatan penulis, rencana yang diharapkan, mereka sudah dapat menyesuaikan

gerak tari dengan musik, teknik wiraga, wirama dan wirasa sudah terlihat baik.

Dari kegiatan akhir ekstrakurikuler seni tari Zapin Siak di SMA Negeri 1 Siak

selama enam kali pertemuan dapat dinilai berjalan dengan baik dan siswa juga dinilai

bersungguh-sungguh dalam mengikuti ekstrakurikuler seni tari.

Maka dapat diambil kesimpulan dimana pelatih dapat memberikan materi tari

untuk latihan selalu berpatokan pada kemampuan dan bakat siswa. Kerja sama

dengan pihak terkait seperti antar pelatih dan siswa hal ini sangat perlu dijaga agar

suasana latihan selalu terjaga dengan baik dalam melakukan latihan tari.

4.2.4 Metode Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni Tari (Zapin
Siak) di SMA Negeri 1 Siak

Metode merupakan teknik atau cara yang digunakan seorang guru dalam

pembelajaran, guna untuk mempermudah dalam penyampaian materi memudahkan

siswa untuk memahami setiap penjelasan yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2019 tentang penggunaan

metode yang digunakan pelatih secara keseluruhan yaitu metode ceramah,

demonstrasi dan praktek.

1. Metode Ceramah

Metode ceramah digunakan pelatih kegiatan ekstrakurikuler seni tari pada

pertemuan pertama sebelum memberikan materi berupa praktek. Metode ceramah
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digunakan oleh pelatih untuk menjelaskan materi tentang tari Zapin Siak. Metode ini

bertujuan agar siswa dapat mengetahui sejarah tarian, memahami tentang tari dan

ragam gerak Zapin Siak.

2. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan pelatih kegiatan ekstrakurikuler pada

pertemuan kedua, ketiga, dan keempat. Dalam metode ini pelatih memperagakan

ragam gerak tarian dan siswa mengamati langsung. Selanjutnya siswa mulai

mengikuti ragam gerak tarian tersebut seperti yang dilakukan oleh pelatih.

3. Metode Praktek

Metode praktek tujuannya yaitu pelatih langsung mempraktekkan gerak tari

yang diberikan kepada siswa dan siswa dapat mempraktekkan ragam gerak tarian

tersebut.

4.2.5 Sarana dan Prasarana Ekstrakurikuler Seni Tari Zapin Siak

Sarana dan Prasarana merupakan suatu bentuk perlengkapan dalam kegiatan

pembelajaran yang telah tersedia dari sekolah, dalam sarana dan prasarana berupa

bahan fisik yang mampu digunakan siswa dengan baik oleh siswa dalam kegiatan

pembelajaran sehingga akan memberikan kemudahan terhadap siswa untuk

melakukan kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun dalam kegiatan

ekstrakurikuler. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan lancar apabila

ditunjang dengan sarana yang memadai baik dalam jumlah, keadaan maupun

kelengkapan alat penunjang kegiatan.
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Pada kegiatan ekstrakurikuler seni tari di SMA Negeri 1 Siak sarana dan

prasarana sudah cukup memadai untuk menunjang proses latihan. Adanya ruang seni

sebagai tempat pelaksanaan ekstrakurikuler. Ruang seni juga digunakan sebagai

tempat penyimpanan sarana pendukung ekstrakurikuler tari seperti alat musik,

speaker, kostum, aksesoris, properti tari dan lain-lainnya. Hal ini diungkapkan oleh

Syaputri pelatih ekstrakurikuler seni tari (Wawancara, 06 Februari 2019) mengenai

sarana dan prasarana sebagai berikut:

“Sarana dan prasarana ekstrakurikuler tari di SMA Negeri 1 Siak ini sudah
cukup memadai dikarenakan adanya ruang seni yang didalamnya terdapat
fasilitas lainnya seperti alat musik, speaker, busana tari, properti dan lainnya”
(Wawancara Syaputri, 06/02/2019)

Gambar 15. Ruang Seni SMA Negeri 1 Siak
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)
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Gambar 16. Speaker SMA Negeri 1 Siak
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

Gambar 17. Aksesoris dan Busana Tari
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)
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Gambar 18.  Perlengkapan Tari dan Properti
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019)

Gambar 19. Alat-alat Musik
(Dokumentasi Usi Juwita Heryani 2019
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4.2.6 Evaluasi/Penilaian Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Seni

Tari (Zapin Siak) di SMA Negeri 1 Siak

Dalam kegiatan akhir pada kegiatan ekstrakurikuler guru akan memberikan

evaluasi pengajaran terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari. Evaluasi pengajaran

digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik terhadap materi yang

telah diberikan. Evaluasi yang dilakukan oleh pelatih dalam ekstrakurikuler seni tari

digunakan untuk menemukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan yang telah

ditentukan dan menentukan faktor tingkat keberhasilan sehingga dapat mengetahui

mana siswa yang berbakat seni mana yang tidak. Dalam menghadapi evaluasi yang

diberikan oleh pelatih anak yang berbakat dibidang tari dapat ditunjuk Pembina untuk

tampil diacara sekolah maupun diluar sekolah.

Evaluasi yang dilakukan pelatih ekstrakurikuler seni tari melalui proses

latihan dengan melihat wiraga,wirasa, dan wirama serta kemajuan siswa dalam

menguasai materi tari Zapin Siak yang diberikan. Penilaian yang didasarkan dari hasil

pengamatan langsung oleh pelatih yang dinyatakan secara kualitatif dengan skor A

untuk amat baik dengan 85-100, B untuk baik dengan rentang 70-84, C untuk cukup

dengan rentang 50-69, dan D untuk kurang 30-49. Nilai ekstrakurikuler berfungsi

sebagai nilai tambahan bagi siswa yang akan tertera di dalam rapor siswa.
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a. Penilaian Wiraga
Tabel 6.

Nilai evaluasi siswa untuk aspek wiraga dalam melakukan kegiatan
ekstrakurikuler

Seni tari Zapin Siak SMA Negeri 1 Siak

No. Nama Siswa

Aspek wiraga yang dinilai

Nilai

Siswa

Menghafal
urutan
gerak

Ketepatan
menghafa

l gerak

Kelenturan
melakukan

gerak

1 Cahya Hanita Amanda 85 82 80 82

2 Fania Azalia 86 84 85 85

3 Shahira Larasati 90 90 88 89

4 Citra Nopa Riana 88 86 86 87

5 Nur Trianingsih 85 85 80 83

6 Rahma Dianti 90 88 90 89

b. Penilaian Wirama

Tabel 7.
Nilai evaluasi siswa untuk aspek wirama dalam melakukan kegiatan

ekstrakurikuler
Seni tari Zapin Siak SMA Negeri 1 Siak

No. Nama Siswa

Aspek wirama yang dinilai

Nilai SiswaKeserasian
antara gerak dan

tempo musik

Kekompakan
gerakan antar

penari
1 Cahya Hanita Amanda 83 83 83
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2 Fania Azalia 84 87 86

3 Shahira Larasati 90 86 88

4 Citra Nopa Riana 86 86 86

5 Nur Trianingsih 83 83 83

6 Rahma Dianti 90 84 87

Sumber Guru Ekstrakurikuler Tari SMA Negeri 1 Siak

c. Penilaian Wirasa

Tabel 8.
Nilai evaluasi siswa untuk aspek wirasa dalam melakukan kegiatan

ekstrakurikuler
Seni tari Zapin Siak SMA Negeri 1 Siak

No. Nama Siswa

Aspek wirasa yang dinilai

Nilai SiswaPenghayatan
dalam menari

Ekspresi dalam
menari

1 Cahya Hanita Amanda 75 75 75

2 Fania Azalia 83 85 84

3 Shahira Larasati 88 85 87

4 Citra Nopa Riana 85 84 85

5 Nur Trianingsih 77 74 76

6 Rahma Dianti 86 84 85

Sumber Guru Ekstrakurikuler Tari SMA Negeri 1 Siak
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Tabel 9.
Hasil evaluasi siswa keseluruhan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pada

seni tari
Zapin Siak SMA Negeri 1 Siak

No. Nama Siswa

Penilaian

Hasil KetWiraga Wirama Wirasa

1 Cahya Hanita Amanda 82 83 75 80 B

2 Fania Azalia 85 86 84 85 A

3 Shahira Larasati 89 88 87 88 A

4 Citra Nopa Riana 87 85 85 86 A

5 Nur Trianingsih 83 83 76 81 B

6 Rahma Dianti 89 87 85 87 A

Sumber Guru Ekstrakurikuler Tari SMA Negeri 1 Siak
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler seni tari zapin siak di SMA Negeri 1 Siak, maka dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari zapin siak ini berjalan sesuai

dengan prosedur yang direncanakan.

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan sebagai wadah bagi siswa dan siswi

untuk mengembangkan bakat dan minat mereka di bidang seni tari khususnya,

meningkatkan rasa percaya diri kepada siswa untuk lebih berani mengembangkan

bakat yang mereka miliki, dan mengenalkan kepada siswa tari tradisional yang ada.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Siak dilaksanakan

pada hari rabu pukul 16.00-17.00 WIB, dalam pelaksanaannya pelatih menggunakan

tiga metode yaitu metode ceramah, demonstrasi dan praktek. Materi yang diberikan

yaitu tari zapin siak dari ragam pertama sampai ragam kesembilan. Sarana dan

prasarana yang digunakan yaitu laptop, handphone, speaker dan ruang seni. Evaluasi

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seni tari zapin siak adalah dengan cara penilaian

langsung waktu proses latihan, penilaian disiplin yang dilangsungkan diberikan

secara kualitatif, seperti A (amat baik), B (baik), C (cukup) dan D (kurang).
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5.2 Hambatan

Beberapa hambatan yang dijumpai penulis dalam tahap pengumpulan data

yaitu sebagai berikut:

1. Siswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

2. Sulitnya mengumpulkan siswa untuk melakukan proses latihan. Masih

banyak terdapat siswa yang kurang menepati waktu sehingga waktu

ekstrakurikuler tidak maksimal sebagaimana mestinya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dilakukan oleh penulis, maka penulis

memberikan beberapa saran kepada pihak yang terkait dalam ekstrakurikuler seni tari

sebagai berikut:

1. Kepada siswa ekstrakurikuler agar dapat mematuhi peraturan pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler seni tari dengan disiplin, tekun, rajin dan

bersungguh-sungguh dalam mempelajari tari .

2. Kepada guru Pembina ekstrakurikuler agar memberikan sanksi yang tegas

bagi siswa yang terlambat mengikuti ekstrakurikuler tari sehingga siswa

dapat tepat waktu dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

seni tari.

3. Perlu adanya kerjasama yang baik dari orang tua dan pihak sekolah terkait

minat dan bakat yang siswa miliki dalam mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler seni tari.
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